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Bintang Singa adalah usaha kecil dengan produk yang dihasilkan berupa Mie 
Sohun Cap Bintang Singa, berlokasi di Desa Bendo, Cokro, Tulung, Klaten dengan 
jumlah pekerja sebanyak 5 orang. Aktivitas yang diamati sebanyak 18 aktivitas dari 4 
stasiun kerja. Kegiatan produksi masih menggunakan metode tradisional dan terdapat 
banyak aktivitas penanganan material secara manual, sehingga pastinya banyak sekali 
postur kerja yang tidak ergonomis. Oleh sebab itu, peneliti melakukan pengamatan 
dan evaluasi terhadap pekerja di Bintang Singa pada bagian pembuatan dan bagian 
pengemasan mie sohun dengan menggunakan metode OWAS dan WERA. Hasil 
metode OWAS menunjukkan, terdapat 2 aktivitas yang sangat berisiko dan perlu 
perbaikan sekarang juga yaitu, aktivitas memasukkan seng kedalam mesin pres, dan 
aktivitas meletakkan seng berisi mie sohun ke penjemuran satu. Hasil metode WERA 
menunjukkan bahwa keseluruhan aktivitas temasuk kedalam action level medium 
sehingga perlu penyelidikan lebih lanjut dan perlu perubahan. Uji SPSS dilakukan 
pada 4 bagian yang sama-sama diidentifikasi pada kedua metode yaitu bagian 
bahu/lengan, punggung, kaki, dan juga berat beban/kekuatan. Uji normalitas untuk 
keseluruhan bagian menunjukkan hasil tidak berdistribusi normal. Uji komparasi 
pada bagian bahu/lengan dan punggung menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan, sedangkan pada bagian kaki dan berat beban/kekuatan menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Uji korelasi pada bagian bahu/lengan, punggung, 
dan berat beban/kekuatan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, sedangkan 
pada bagian kaki tidak terdapat hubungan yang signifikan.  
 





Bintang Singa is a small business with products produced in the form of noodle 
sohun stamp Bintang Singa, located in Bendo Village, Cokro, Tulung, Klaten with 5 
workers. Activity observed as much as 18 activity from 4 work station. Production 
activities are still using traditional methods and there are many manual handling 
activities, so there must be a lot of ergonomic work postures. Therefore, the 
researchers conducted observations and evaluation of workers at Bintang Singa in the 
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manufacture and packaging of noodle sohun using OWAS and WERA methods. The 
results of the OWAS method indicate that there are 2 activities that are very risky and 
need improvement now, that is, the activity of inserting the zinc into the press 
machine, and the activity of putting the zinc containing the vermicelli noodles into 
the drying one. The results of the WERA method indicate that the overall activity is 
included in the medium level action so that further investigation and changes are 
needed. The SPSS test is performed on 4 sections that are equally identifiable in both 
methods: the shoulder / arm, back, leg, and weight / strength. The normality test for 
the whole section shows the results are not normally distributed. Comparative tests on 
the shoulders / arms and back showed significant differences, while the legs and 
weight / strengths showed no significant differences. Correlation test on the shoulders 
/ arms, back, and weight / strength shows a significant relationship, while at the foot 
there is no significant relationship. 
 
Keywords: Comparative Test, Correlation Test, Normality Test, OWAS, WERA. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bintang Singa adalah usaha kecil dengan produk berupa Mie Sohun Cap Bintang 
Singa, berlokasi di Desa Bendo, Cokro, Tulung, Klaten dengan jumlah pekerja 
sebanyak 5 orang. Aktivitas yang diamati sebanyak 18 aktivitas dari 4 stasiun 
kerja yaitu stasiun kerja pembuatan adonan mie sohun, pengepresan, penjemuran, 
dan pengemasan. Kegiatan produksi masih menggunakan metode tradisional dan 
terdapat banyak aktivitas penanganan material secara manual, sehingga pastinya 
banyak sekali postur kerja yang tidak ergonomis. Oleh sebab itu, peneliti 
melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap pekerja di Bintang Singa dengan 
menggunakan metode OWAS dan WERA.  
(Correia, D.F., Yusuf. M., Simanjuntak, 2016) mengemukakan bahwa, 
“metode Ovako Working Analysis System (OWAS) adalah suatu metode untuk 
menghasilkan kategori sikap kerja yang dapat menimbulkan risiko pada 
musculoskeletal dengan melakukan penilaian pada bagian punggung, lengan, kaki, 
dan berat beban”.  
Metode Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) digunakan untuk 
melakukan penilaian faktor risiko kerja dengan mengklasifikasikan kedalam 
tingkat low, medium, dan Hight. Faktor risiko terdiri dari, postur, pengulangan, 
kekuatan, getaran, kontak stres, serta durasi.  
Tujuan penelitian ini adalah, peneliti ingin mengetahui kategori risiko postur 
kerja yang dialami pekerja dengan menggunakan metode OWAS dan WERA, serta 
peneliti ingin mengkomparasikan antara kedua metode dengan melakukan analisis 
dan penjabaran terhadap kedua metode. Komparasi dilakukan pada 4 bagian tubuh 
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yang sama berdasarkan identifikasi OWAS dan WERA yaitu pada bagian 
punggung, bahu/lengan, kaki, dan juga berat beban/kekuatan. Sebelum dilakukan 
uji komparasi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk. Selain dilakukan uji komparasi juga dilakukan uji korelasi untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan atara kedua metode tersebut. 
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di Bintang Singa di Desa Bendo, Cokro, Tulung, Klaten yang 
melibatkan 5 pekerja pada bagian pembuatan dan bagian pengemasan mie sohun. 
Waktu Penelitian di mulai dari bulan Januari 2018 sampai dengan selesai. Adapun 
tahapan penelitian adalah sebagai berikut:  
2.1 Studi lapangan, dilakukan dengan melihat aktivitas kerja pekerja, dan 
melakukan identifikasi permasalahan. Data awal diperoleh dengan 
pengamatan langsung, perekaman, dan wawancara.  
2.2 Studi literatur, dilakukan dengan mencari teori dan konsep tentang postur 
kerja, metode OWAS, dan metode WERA untuk menganalisis postur kerja di 
Bintang Singa. 
2.3 Perumusan masalah yaitu, bagaimana mengidentifikasi serta menganalisis 
postur kerja pekerja bagian pembuatan dan bagian pengemasan Mie Sohun 
Cap Bintang Singa dengan metode OWAS dan metode WERA. 
2.4 Tujuan Penelitian, tujuan yang akan dicapai antaralain adalah sebagai berikut: 
A. Mengetahui kondisi postur kerja dan tingkat risiko yang dialami pekerja di 
Bintang Singa dengan menggunakan metode OWAS dan metode WERA. 
B. Mengetahui komparasi dari hasil metode OWAS dan WERA pada 4 
bagian penilaian yang sama yaitu pada punggung, bahu/lengan, kaki, dan 
juga berat beban atau kekuatan, serta untuk mengetahui korelasi dari 
kedua metode tersebut. 
2.5 Pengumpulan data, dilakukan dengan melakukan wawancara, perekaman 
sikap kerja, dan menimbang berat beban. 
2.6 Pengolahan data, dilakukan dengan menggunakan metode OWAS dan WERA. 
Serta dilakukan pengolahan SPSS dengan uji normalitas, uji komparasi, serta 
uji korelasi pada 4 bagian penilaian yang sama-sama dinilai pada kedua 
metode yaitu punggung, bahu/lengan, kaki, dan juga berat beban/kekuatan. 






A. Perhitungan Postur Kerja  
1) Metode OWAS  
Urutan tahapan dalam pengolahan data dengan metode OWAS adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengambil video atau foto postur kerja pekerja saat melakukan 
aktifitas kerja. Identifikasi metode OWAS yaitu pada punggung, 
lengan, dan kaki.  
b. Mengidentifikasi berat beban yang dilakukan dengan menimbang 
berat beban yang diangkat atau diberikan perlakuan oleh pekerja.  
c. Proses penilaian postur kerja OWAS dilakukan berdasarkan hasil 
identifikasi postur yang dilakukan, mulai dari punggung, lengan, kaki, 
dan berat beban.  
d. Pengkatagorian metode OWAS dilakukan dengan melakukan analisa 
postur kerja yang terdiri dari 4 katagori, dari analisa akan diperoleh 
informasi apakah aktifitas kerja berisiko cedera atau tidak dan apakah 
diperlukan perbaikan segera atau tidak. 
2) Metode WERA 
Urutan tahapan dalam pengolahan data dengan metode WERA adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengambilan video dan foto postur kerja pekerja saat melakukan 
aktifitas kerja. Identifikasi metode OWAS yaitu leher, pergelangan 
tangan, punggung, bahu, dan kaki.   
b. Mengidentifikasi kekuatan atau berat beban yang dilakukan dengan 
menimbang berat beban yang diangkat atau diberikan perlakuan oleh 
pekerja. 
c. Mengidentifikasi durasi kerja dengan menggunakan timer. 
d. Mengidentifikasi getaran dilakukan identifikasi apakah terdapat alat 
yang menimbulkan paparan getaran bagi pekerja atau tidak. 
e. Mengidentifikasi kontak stress dilakukan dengan mengamati apakah 
objek terdapat pegangan atau tidak dan atau pekerja menggunakan 
sarung tangan atau tidak dalam aktifitasnya.  
f. Proses penilaian postur kerja WERA dilakukan berdasarkan hasil 
identifikasi postur mulai dari bahu, pergelangan tangan, punggung, 
leher, kaki, kekuatan, getaran, kontak stress dan durasi.  
g. Pengkatagorian metode WERA dilakukan dengan menjumlahkan 
keseluruhan faktor risiko dan kemudian dilakukan analisa postur kerja 
yang terdiri dari 3 action level, dari analisa akan diperoleh informasi 
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apakah aktifitas kerja berisiko cedera atau tidak dan apakah diperlukan 
perbaikan segera atau tidak. 
B. Melakukan uji dengan menggunakan SPSS yaitu: 
1) Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk 
2) Uji komparasi 
3) Uji korelasi  
2.7 Analisa dan interpretasi hasil, dilakukan pengolahan data dan analisa hasil 
pengolahan untuk mengetahui kategori risiko berdasarkan metode OWAS  
dan WERA, serta dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS dan 
dilakukan interpretasi hasil untuk megetahui hasil dari uji normalitas, uji 
komparasi, dan juga uji korelasi.  
2.8 Kesimpulan dan saran, berisi pembahasan singkat mengenai keseluruhan hasil 
temuan, serta uraian berupa masukan yang dapat memberikan manfaat bagi 
pihak yang terkait dengan penelitian. 
2.9 Langkah-Langkah Penelitian 
Mulai









    - Identitas, umur, lama bekerja
    - Job masing-masing pekerja
    - Proses awal sapai akhir 
2. Perekaman sikap kerja




1. Perhitungan postur kerja:
    - Metode OWAS
    - Metode WERA
2. Melakukan uji dengan SPSS
    - Uji Normalitas menggunakan
       uji Shapiro Wilk
    - Uji Komparasi 
    - Uji Korelasi 








Gambar 1 Flow Chart Langkah Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Metode OWAS Dan WERA 
Berikut merupahan hasil pengolahan metode OWAS dan metode WERA untuk 
18 aktivitas di 4 stasiun kerja di Bintang Singa:  
Tabel 1 Hasil Pengolahan Metode OWAS Dan WERA 








1.1 Memasukkan tepung aren 
kedalam bak pelarutan 
Bp. Ari 3 2 
1.2 Memasukkan air kedalam bak 
pelarutan 
Bp. Ari 2 2 
1.3 Menyaring larutan aren Bp. Ari 1 2 
1.4 Memasukkan larutan aren ke 
dalam kwali untuk dimasak 
Bp. Ari 2 
2 
1.5 Mengaduk adonan mie sohun Bp. Ari 2 2 
2 Pengepresan 
2.1 Memasukkan adonan 
mie sohun ke dalam mesin pres 
Bp. Ari 1 2 
 
Bp. Rudi 1 2 
2.2 Memasukkan seng kedalam 
mesin pres 
Bp. Iwan 4 2 
2.3 Mengeluarkan seng berisi mie 
sohun dari mesin pres 
Bp. Rudi 3 2 
3 Penjemuran 
3.1 Meletakkan seng berisi mie 
sohun ke penjemuran satu 
Bp. Rudi 4 2 
3.2 Meletakkan seng dari 
penjemuran satu ke penjemuran 
lain 
Bp. Iwan 1 
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Bp. Setyo 1 2 
3.3 Menumpuk seng mie sohun 
yang sudah kering 
Bp. Iwan 2 2 
3.4 Mengumpulkan mie sohun yang 
sudah kering 
Bp. Rudi 2 2 
3.5 Meletakkan seng kosong Bp. Rudi 1 2 
3.6 Membawa tumpukan mie sohun Bp. Ari 1 2 
3.7 Meletakkan tumpukan mie 
sohun ke tiang penjemuran 
Bp. Ari 1 
2 
3.8 Mengumpulkan tumpukan seng 
ke stasiun kerja pengepresan 
Bp. Iwan 3 2 
 
Bp. Setyo 3 2 
4 Pengemasan 
4.1 Mengemas mie sohun dalam 
kemasan 100 gr 
Bp. Setyo 1 
2 
4.2 Mengemas mie sohun dalam 
kemasan bal / pak 
Ibu Murni 1 2 
Berdasarkan pengolahan data postur kerja dengan menggunakan metode 
OWAS dapat diketahui bahwa dari 4 stasiun kerja dengan 18 aktivitas kerja, 
hasilnya memiliki skor OWAS dan katagori tingkat risiko yang berbeda. 
Aktivitas yang memiliki katagori risiko 1 yaitu tidak ada tindakan yang perlu 
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dilakukan untuk perbaikan adalah sebanyak 8 aktivitas kerja. Aktivitas yang 
cukup berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 2 yaitu perlu dilakukan 
perbaikan dikemudian hari adalah sebanyak 5 aktivitas kerja. Sedangkan 
aktivitas yang berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 3 yaitu perlu 
dilakukan perbaikan sesegera mungkin adalah sebanyak 3 aktivitas kerja. Serta 
aktivitas yang sangat berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 4 yaitu perlu 
dilakukan perbaikan sekarang juga adalah sebanyak 2 aktivitas kerja. Sedangkan 
hasil penilaian metode WERA menunjukkan bahwa dari 18 aktivitas kerja pada 4 
stasiun kerja menunjukkan hasil skor WERA antara 28-44 yang temasuk 
kedalam action level medium sehingga tugas perlu penyelidikan lebih lanjut dan 
perlu perubahan.  
 
3.2 Analisis Hasil Pengolahan SPSS 
1. Pengolahan SPSS Uji Normalitas 
Hasil pengolahan SPSS uji normalitas dengan menggunakan uji 
shapiro wilk pada empat bagian yang sama-sama dinilai pada metode OWAS 
dan metode WERA yaitu pada bagian bahu/lengan, bagian punggung, bagian 
kaki, dan juga berat beban/kekuatan menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak 
berdistribusi normal, karena nilai signifikansi kurang dari 0.05. Pada bagian 
bahu/lengan dan berat beban/kekuatan nilai signifikansi sebesar 0.000, pada 
bagian kaki nilai signifikansi sebesar 0.027,  sedangkan pada bagian 
punggung nilai signifikansi sebesar bagian 0.006.  
2. Pengolahan SPSS Uji Komparasi 
Hasil pengolahan SPSS uji komparasi dengan menggunakan uji mann 
whitney pada empat bagian yang sama-sama dinilai pada metode OWAS dan 
metode WERA yaitu pada bagian bahu/lengan, bagian punggung, bagian kaki, 
dan juga berat beban/kekuatan menunjukkan hasil yang berbeda. Pada bagian 
bahu/lengan, dan punggung nilai asymp.sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 
artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postur kerja dengan 
menggunakan metode OWAS dan metode WERA pada kedua bagian tersebut. 
Pada bagian bahu/lengan dan punggung nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 
0.000. 
Perbedaan hasil uji komparasi tersebut dikarenakan angka dari hasil 
identifikasi metode OWAS dan metode WERA berbeda beda. Identifikasi 
pada metode OWAS didasarkan pada postur pekerja saat bekerja, sedangkan 
pada postur WERA didasarkan pada hasil pengukuran sudut pada postur 
pekerja saat bekerja. 
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Pada bagian kaki dan berat beban/kekuatan nilai asymp.sig. (2-tailed) 
lebih dari 0.05 artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 
postur kerja dengan menggunakan metode OWAS dan metode WERA pada 
kedua bagian tersebut. yaitu pada bagian kaki nilai nilai asymp.sig. (2-tailed) 
sebesar 0.906 dan pada bagian beban/kekuatan nilai asymp.sig. (2-tailed) 
sebesar 0.673. Tidak adanya perbedaan hasil uji komparasi pada bagian kaki 
karena hasil dari penormalan data untuk keseluruhan data hasilnya adalah 
hampir seragam, sedangkan pada berat beban/kekuatan pada metode OWAS 
dan metode WERA tidak terdapat perbedaan karena, penilaian kedua metode 
tersebut sama-sama didasarkan dari hasil pengukuran berat beban/kekuatan 
dan hampir keseluruhan hasil identifikasi dari kedua metode memiliki nilai 
atau angka yang sama yaitu sebesar 76.2% data adalah sama. 
3. Pengolahan SPSS Uji Korelasi 
Hasil pengolahan SPSS uji korelasi dengan menggunakan uji 
spearman pada empat bagian yang sama-sama dinilai pada metode OWAS 
dan metode WERA yaitu pada bagian bahu/lengan, bagian punggung, bagian 
kaki, dan juga berat beban/kekuatan menunjukkan hasil yang berbeda. Pada 
bagian bahu/lengan dan berat beban/kekuatan  nilai sig (2-tailed) kurang dari 
0.05 artinya, terdapat hubungan yang signifikan pada metode OWAS dan 
metode WERA pada kedua bagian tersebut. Pada bagian bahu/lengan nilai sig 
(2-tailed) sebesar 0.006 dan pada pada bagian berat beban/kekuatan memiliki 
data yang sama sebesar 76.2% atau lebih dari 50% data. 
Pada bagian bahu/lengan antara metode OWAS dan metode WERA 
memiliki hubungan yang signifikan karena, identifikasi kedua metode tersebut 
saling memiliki keterkaitan. Pada metode OWAS bagian lengan diidentifikasi 
dengan postur kedua lengan dibawah bahu (1), satu lengan pada atau diatas 
bahu (2), dan kedua lengan pada atau diatas bahu (3). Sedangkan dalam 
metode WERA bagian bahu diidentifikasi dengan postur netral (1), bahu 
disekitar dada (2), dan bahu bergerak keatas (3).  
Pada bagian berat beban/kekuatan antara metode OWAS dan metode 
WERA juga memiliki hubungan yang signifikan karena, identifikasi kedua 
metode tersebut hampir memiliki keterkaitan. Pada metode OWAS berat 
beban diidentifikasi dengan tiga klasifikasi yaitu, berat beban < 10Kg (1), 
berat beban 10Kg – 20Kg (2), serta berat beban >20Kg (3). Sedangkan pada 
metode WERA, kekuatan diidentifikasi dengan tiga klasifikasi yaitu 0-5Kg 
(1), 5Kg–10Kg (2), serta >10Kg (3).  
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Pada bagian punggung dan kaki nilai sig (2-tailed) lebih dari 0.05 
artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan pada hasil postur kerja 
dengan menggunakan metode OWAS dan metode WERA pada kedua bagian 
tersebut. Pada bagian punggung nilai sig (2-tailed) sebesar 0.168 dan pada 
pada bagian kaki nilai sig (2-tailed) sebesar 0.920.  
Pada bagian punggung antara metode OWAS dan metode WERA 
tidak memiliki hubungan yang signifikan karena, identifikasi kedua metode 
tersebut tidak memiliki keterkaitan. Pada metode OWAS bagian punggung 
diidentifikasi dengan empat sikap punggung yaitu, lurus (1), membungkuk 
(2), memutar atau miring kesamping (3), serta membungkuk dan memutar 
atau membungkuk kedepan dan menyamping (4). Sedangkan pada metode 
WERA bagian punggung diidentifikasi dengan menggunakan sudut yaitu 0
0
 
atau postur netral (1), 0
0–200 keatas/bawah (2), serta 200-600 keatas/bawah (3). 
Pada bagian kaki antara metode OWAS dan metode WERA tidak 
memiliki hubungan yang signifikan karena, identifikasi kedua metode tersebut 
tidak memiliki keterkaitan. Pada metode OWAS bagian kaki diidentifikasi 
dengan tujuh sikap kaki yaitu, duduk (1), berdiri bertumpu pada kedua kaki 
lurus (2), berdiri bertumpu pada satu kaki lurus (3), berdiri bertumpu pada 
kedua kaki lurus dengan lutut ditekuk (4), berdiri bertumpu pada satu kaki 
lurus dengan lutut ditekuk (5), berlutut pada satu/kedua lutut (6), serta 
berjalan (7). Sedangkan pada metode WERA bagian kaki diidentifikasi 
dengan menggunakan sudut yaitu  <30
0
  (1), 30
0







Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan menggunakan metode 
OWAS dan metode WERA, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penilaian metode OWAS menunjukkan bahwa dari 18 aktivitas kerja 
pada 4 stasiun kerja menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Aktivitas yang 
memiliki katagori risiko 1 yaitu tidak ada tindakan yang perlu dilakukan 
untuk perbaikan adalah sebanyak 8 aktivitas kerja. Aktivitas yang cukup 
berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 2 yaitu perlu dilakukan 
perbaikan dikemudian hari adalah sebanyak 5 aktivitas kerja. Sedangkan 
aktivitas yang berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 3 yaitu perlu 
dilakukan perbaikan sesegera mungkin adalah sebanyak 3 aktivitas kerja. 
Serta aktivitas yang sangat berisiko yang termasuk dalam katagori risiko 4 
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yaitu perlu dilakukan perbaikan sekarang juga adalah sebanyak 2 aktivitas 
kerja. Sedangkan hasil penilaian metode WERA menunjukkan bahwa dari 18 
aktivitas kerja pada 4 stasiun kerja menunjukkan hasil skor WERA antara 28-
44 yang temasuk kedalam action level medium sehingga tugas perlu 
penyelidikan lebih lanjut dan perlu perubahan. Perbedaan hasil penilaian 
dikarenakan proses identifikasi dari masing-masing metode berbeda. 
2. Hasil pengolahan SPSS uji normalitas shapiro wilk pada 4 bagian yang sama-
sama dinilai pada metode OWAS dan metode WERA yaitu pada bagian 
bahu/lengan, punggung, kaki, dan juga berat beban/kekuatan menunjukkan 
hasil yang sama yaitu tidak berdistribusi normal, karena nilai signifikansi < 
0.05. Dan untuk hasil pengolahan SPSS uji komparasi mann whitney, pada 
bagian bahu/lengan dan punggung nilai asymp.sig (2-tailed) < 0.05 artinya, 
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postur kerja dengan 
menggunakan metode OWAS dan WERA pada kedua bagian tersebut, dan 
pada bagian kaki dan berat beban/kekuatan nilai asymp.sig (2-tailed) > 0.05 
artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postur kerja 
dengan menggunakan metode OWAS dan WERA pada kedua bagian tersebut. 
Serta untuk hasil pengolahan SPSS uji korelasi spearman, pada bagian 
bahu/lengan, punggung, dan berat beban/kekuatan  nilai sig (2-tailed) < 0.05 
artinya, terdapat hubungan yang signifikan pada metode OWAS dan metode 
WERA pada ketiga bagian tersebut, dan pada bagian kaki nilai sig (2-tailed) > 
0.05 artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan pada metode OWAS 
dan metode WERA pada kedua bagian tersebut.  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan menggunakan metode 
Ovako Working Analysis System (OWAS) dan metode Workplace Ergonomic 
Risk Assessment (WERA), maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pekerja lebih memperhatikan postur tubuh saat melakukan aktivitas 
kerja untuk meminimalisir terjadinya risiko cedera maupun kelainan bentuk 
tulang dikemudian hari. 
2. Sebaiknya dilakukan pergantian tugas oleh masing-masing pekerja agar 
pekerja tidak monoton melakukan satu tugas saja, dan dengan pergantian 
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